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Tesisini membahas proses penataan administrasi pemerintah Hindia Belanda di Mamasa dan mengulas
perubahan sebagal akibat pengaruh dari penerapan sistem administrasi kolonial yang berawal dari ekspansi
militer pada 1906 sampai pada berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda pada 1942. Perubahan yang terjadi
di Mamasa pada masa kolonial tidak dapat disederhanakan ke dalam pandangan dimana pemerintah kolonial
sebagai penggerak yang menggiring masyarakat Mamasa yang pasif. Namun Sebaliknya, melalui ikatan
kekerabatan yang telah terbentuk sebelumnya, elite-elite lokal yang tersingkirkan dari wilayah kekuasaan
mereka pasca reorganisasi administratif mampu untuk bereaksi melalui perlawanan dan mampu
mengantisipasi tekanan pemerintah kolonial Belanda. Gerakan perlawanan itu tidak hanya berdampak pada
kondisi keamanan di Mamasa tetapi juga memaksa pemerintah Belanda untuk mengatur ulang keputusan
resmi mengenai penataan yang telah ditetapkan sebelumnya sekaligus melakukan penataan ulang cabang
pemerintahan di afdeling Mandar, terutama Mamasa. Hadirnya pemerintah Belanda di Mamasa yang
membawa pengaruh zending memicu transformasi sosial masyarakat yang sebelumnya menganut
kepercayaan lokal kemudian ikut ke dalam pengaruh zending.

...... This thesis discusses the process of structuring the administration of the Dutch East Indies government
in Mamasa and reviews changes as a result of the influence of the application of the colonial administrative
system that began with military expansion in 1906 until the end of Dutch colonial rule in 1942. The changes
in Mamasa in the colonia period cannot be simplified to in the view that the colonial government was the
driving force that led the passive Mamasa community. However, on the contrary, through the previously
formed kinship ties, local elites who were removed from their territories after administrative reorganization
were able to react through resistance and were able to anticipate the pressure of the Dutch colonial
government. The resistance movement not only had an impact on the security conditions in Mamasa but also
forced the Dutch government to rearrange the official decision on the arrangements that had been set
beforehand while at the same time reorganizing the branches of government in Mandar, especially Mamasa.
The presence of the Dutch government in Mamasa which brought zending influences triggered a social
transformation of the community which previously adhered to local beliefs and then joined the influence of
zending.
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